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ABSTRAK

Orang tua merupakan orang yang pertama dan utama yang wajib bertanggung jawab
atas pendidikan anaknya, tetapi tidak semua tugas mendidik dan mengajar dapat dlaksanakan
orang tua dalam keluarga, terutama dalam hal ilmu pengetahuan dan berbagai macam
ketrampilan. Oleh karena itu keluarga membutuhkan bantuan sekolah untuk mengajar dan
mendidik, sekolah hanya melanjutkan pendidikan anak-anak yang telah dilakukan orang tua
di rumah. Di SD Muhammadiyah Condong Catur Depok Sleman Yogyakarta telah
menerapkan interaksi antara wali murid dengan guru untuk mendiskusikan, mengevaluasi,
dan mencari solusi dari persoalan-persoalan yang dihadapi orang tua, guru dan anak dalam
proses belajar mengajar di sekolah, untuk tercapainya tujuan pendidikan dan meningkatkan
prestasi belajar peserta didik.

Yang menjadi subyek dalam penelitian iniadalah orang tua didik, guru-guru,dan
peserta didik denganmengambil sample 89 orang siswa (untuk kelas Ill SD). Untuk
memperoleh data penelitian menggunakan metode angket, metode interview, metode
observasi, dan metode dokumentasi.Data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu data
kualitatif (non statistik), dan data kuantitatif (statistik).

Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara sekolah, masyarakat, dan
pemerintah. Tanggung jawab pendidikan tidak hanya dilimpahkan pada sekolah (guru), tetapi
peran pendidikan dan bimbingan orang tua di rumah sangatlahpenting untuk membantu
mencapai dan mewujudkan tujuan pendidikan anak di sekolah. Pelaksanaan kegiatan
pertemuan orang tua murid dengan guru di SD Muhammadiyah Condong Catur terbagi
menjadi dua kegiatan. Pertama, kegiatan pengajian di mulai jam 06.00-07.00, Kedua,
kegiatan interaksi orang tua dengan guru (konsultasi kemajuan belajar siswa) dimulai jam.
07.00-08.00 yang dipimpin langsung guru wali kelas masing-masing. Kegiatan ini
dilaksanakan setiap hari Ahad secara bergiliran dan terjadwal, yaitu minggu pertama untuk
kelas | dan Il, minggu kedua untuk kelas 111 dan 1V, minggu ketiga untuk kelas V dan VI.
Dari pelaksanaan kegiatan tersebut ada peningkatan hasil prestasi belajar anak yang
signifikan yaitu semakin baik prestasi belajar mereka.

Key word: interaksi antara orang tua dan guru, pendidikan anak, prestasi belajar
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BABI

PENDAHULUAN

A, Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahfahaman dan kekeliruan dalam persepsi tentang

judul skripsi di atas, maka perlu penulis tegaskaﬁ beberapa istilah dalam judul ini.

Adapun penjelasan tentang istilah-istilah tersebut sebagai berikut :

1.

Interaksi

Interaksi adalah hubungan timbal balik secafa langsung."

Yang dimaksud interaksi disini adalah hubixngan timbal balik dalam bentuk
pertemuan wali murid dengan guru (konsultasi-kemajuan belajar siswa) yang
dilaksanakan setiap har Ahad pagi secara bergiliran, dengan jadwal ; minggu
pertama untuk kelas I dan II, minggu kedua untuk kelas [ dan 1V, dan
minggu ketiga untuk kelas V dan V1. Adapun tujuan dari pertemuan tersebut
untuk mendiskusikan, mengevaluasi dan mencari solusi dari semua kendala

dan keluhan orang tua atau guru tentang keadaan anak didiknya dalam proses

. belajar mengajar anaknya.

. Wali Murid

Yaitu orang yang dianggap bertanggung jawab terhadap pendidikan
anaknya®.
Yang dimaksud wali murid di sini adalah ayah, paman, saudara dan orang

yang dapat menggantikan fungsi ayah sepeninggainya.

Y'M. Sastra Pradja, Kamus Istilah ]’endidi{cun dan Unruem, (Surabaya saha Nasional. 1981).

Hal. 228.

D Jalaluddin, Kamus Hmu Jiwa dan Pendidikan, (Surabaya: Al Ma'ant,1995) hal. 182



3. Guru
Guru adalah orang yang pekerjaannya mendidik, mengajar, dan mengasuh.”
Dalam UU No.2 th 1989 tentang sistem pendidikan nasional disebutkan
bahwa guru adalah tenaga pendidikan yang khusus diangkat dengan tugas
mengajar.”

4. Prestasi Belajar Anak

Hasi]r.yang telah dicapai.”
Yang dimaksud dalam skripsi ini adalah hasii yang telah dicapai oleh Sif‘_\'a
kelas 111 SD Muhammadiyéh Condongcatur, setelah melalui  proses belajar
mengajar atau yang diperoleh dari kegiatan persekolahan yang bersifat
kognitif, afektif dan psikomotorik. Dan biasanya ditentukan melalui
pengukuran dan penilaian, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau berupa
angka, yang diberikan oleh guru dalam nilai rapor peserta didik.

5. 8D Muhammadiyah Condongcatur Depok Sleman Yogyakarta Adalah suatu
lembaga pendidikan formal yang ada di bawah naungan vayasan
persyarikatan Muhammadiyah dan Departemen Pendidikan dan pengajaran
yang terletak di J1.Ring Roud Utara Gorongan Condongcatur Depok Sleman
Yogyakarta yang menjadi obyek penelitian ini.

Berdasarkan uraian tentang penjelasan dan batasan-batasan istilah yang

penulis gunakan dalam judul skripsi di atas, maka dapat ditarik kcsimpuluﬁ bahwa

» Op.cit, hal. 390.
) UU NO.2 1989, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer. (up : tnp, 1991)  hal 194,

% DepDikBud, Bakan Dasar l’enin_n,rkmrm‘H’uwumu K e;)und:’cﬁkuu Ciury Agama Ixdam SLIE,
(Jakarta : tnp, 1995). hal. 1.



maksud judu! skripsi di atas adalah suatu penelitian tentang kegiatan interaksi

_ (perterﬁuan) antara wali murid dengan guru sebagai wadah dan \fe%untuk

mendiskusikan dan mencari solusi dari persoalan-persoalan yang ada di lapangan
atau yang dihadapi oleh anak dalam proses belajar mengajar untuk meningkatkan

prestasi belajar siswa kelas III SD Muhammadiyah Condongcatur Depok Sleman

Yogyakarta.

B. Latar Belakang Masalah
Anak adalah amanah Allah yang disampaikan kepada kedua orang tuanya,
maka berarti setiap orang tua, para pendidik maupun para guru pada hakekatnya
adalah mengemban amanat Allah. Karena sebagai amanat, maka harus ditunaikan

dan kelak_mereka akan dimintai pertanggung jawaban oleh Allah tentang

bagaimanakah hasil pendidikan anaknya.

Perintah Allah Swt ini, telah dipertegas lagi oleh sabda Rosuluilah Saw :

Artinya: “Mulyakanlah anak-anakmu dan baguskanlah pendidikan mereka”
(HR.i\bnu Majah) @

Maka jelaslah bahwa perhatian orang tua sebagai salah satu unsur dari
bimbingan pendidikan yang sangat diharapkan guna membentuk anak berjiwa

mandiri, penuh semangat, optimis, berdedikasi tinggi dan sanggup mengemban

tugas sebagai khalifah di muka bumi.

® Abu Tauhied, Beberapa Aspek Pendidikan Istam, (Yogyaharta: Fak Tarbiyah JAIN



Lembaga pendidikan keluarga merupakan lembaga pendidikan yang
pertama, tempat anak didik pertama menerima pendidikan dan bimbingan dari
orang tuanya, maupun anggota keluarga lainnya. Di dalam keluarga inilah tempat
peletakan dasar-dasar kepribadian anak didik pada usia yang masih muda, karena
pada usia ini, anak lebih peka terhadap pengaruh dan pendidikan {orang tua dan
anggota keluarga lainnya).”

Sébuah permulaan yang baik diharapkan akan membuahkan hasil yang
baik di kemudian hari, dalam artian bahwa meletakkan suatu dasar pendidikan
fundamental yang membawa serta peran anak dil bawah bimbingan orang tuanya,
akan membawa dampak psikis terhadap anak dalam hal kedekatan orang tua
terhadap anaknya, dan dafi kedekatan tersebut mempermudah proses
bimbingannya sekaligus membawa anak kepada sebuah keberhasilan pada puncak
prestasi yang diidam-idamkan oleh orang tua.

Orang tua adalah merupakan orang yang perlama dan utama yang wajib
bertanggung jawab atas pendidikan anaknya, tetapi tidak semua tugas mendidik
dan mengajar dapat dilaksanakan oleh orang tua d{ﬂam keluarga. Terutama dalam
hal ilmu pengetahuan dan berbagai macam ketrampilan. Oleh karena itu keluarga
membutuhkan bantuan sekolah untuk mengajar dan:mendidik anaknya.." Sekolah
hanya melanjutkan pendidikan anak-anak yang telah dilakukan orang tua di

rumah. Berhasil atau tidaknya pendidikan di sekolah dipengaruhi oleh pendidikan

" Zuhairini, dkk, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Dirjen  Bin Baga lslam. Depag R.I
1986). hal. 214 ' '

8 ) Amir Daien Indrakusuma, Pengantar llmu Pendidikan, (Surabaya Usaha Naswonal,
1978), hal. 99



di dalam keluarga, termasuk intensitas perhatian dan bimbingan orang tua

terhadap proses belajar anaknya.”

Berkenaan dengan hal tersebut, perlulah ada kerjasama atau hubungan
yang erat antara sekolah dan keluarga atau orang tua. Sebagaimana yang telah di
terapkan di SD Muhammadiyah Condongcatur Depok Sleman Yogyakarta, yang
mengadakan interaksi atau pertemuan wali muﬁd dengan guru setiap bulan secara
bergiliran (continue) untuk mendiskusikan, mengevaluasi dan mencari solusi dari
persoalan-persoalan yang ada étau yang dihadapi-oleh orang tua, guru dan anak
dalam proses belajar mengajar di Sekolah, dalam rangka untuk membantu
tercapainya tujuan pendidikan di SD Muhammadiyah Condongcatur Depok
Yogyakarta. Yaitu untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik.

Tlustrasi tersebut merupakan deskripsi atas realitas yang ada pada Sckolah
Dasar Muhammadiyah Condongcatur, proscs pendidikan yang banyak melibatkan
interaksi wali murid dengan guru/pendidik di SD Muhammadiyah Condongcatur,
menjadi penting untuk diamati, karena realitas sclaﬁa ini SD terscbut menempati
tempat teratas dalam hal prestasi siswa-siswanya'se-kabupaten Sleman. Dari il
inilah penting bagi penulis untuk meneliti lebih jauh tentang pelaksanaan kegiatan
interaksi/pertemuan orang tua/wali murid dengan guru, vang dalam hal ini 1kut

mempengaruhi prestasi belajar siswa-siswa di Sekolah tersebut.

i Nealim Purwanto, /imu Pendicdikan Teoritis dan Prakeis, (Bandung, Rosda Karya, 1994),
hal. 67.



C. Rumusan Masalah
Dari paparan yang telah dikemukakan di atas, penulis dapat merumuskan
pokok permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini sebagai batasan
masalah guna mempermudah penelitian ini. Poin-poin tersebul 1alah:

1. Mengapa SD Muhammadiyah Condongcatur mengadakan pertemuan wali
murid dengan gury ?

2. Bagaimanakah pelaksanaan kegiatan interaksi/pertemuan wali murid dengan
guru di SD Muhammadiyah Condongcatur Depok Sleman Yogyakarta.

3. Bagaimanakah hasil interaksi/pertemuan wali murid dengan guru di SD
Muhammadiyah tersebut terhadap prestasi belajar siswa-siswanya.

D. Alasan Pemilihan Judul
Pemilihan judul yang penyusun anggap lebih mewakili obyek penelitian ini,
adalah :

1. Banyak sekolah menghendéki hasil yang baik dari pendidikan anak-anak
didiknya, maka sangat diperlukan adanya kerjasama dan interaksi/hubungan
yang erat antara sekolah dan keluarga atau orang tua didik.

2. Interaksi/pertemuan antara wali murid dengan guru merupakan wadah yang
dapat dimanfaatkan untuk mengevaluasi dan mengutarakan segala keluhan
orang tua ataupun guru tentang kemajuan belajar siswa di sekolah. |

3. Menurut sepengetahuan penulis belum ada yang meneliti masalah “Interaksi

wali murid dengan guru sebagai penunjang prestasi belajar anak™ di SD

Muhammamdiyah Condongcatur Depok Sleman Yogyakarta.



E. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan Penelitian ini adalah:

a. Untuk menjelaskan bahwa keberhasilan pendidikan anak di Sekolah tidak
hanya di limpahkan pada Sekolah atau guru saja, akan tetapi orang tua atau
keluarga mempunyai peran dalam menentukan keberhasilan pendidikan anak
tersebut, maka disinilah perlu di adakannya kerjasama antara sekolah dan
orang tua dalam méwujudkan tujuan pendidikan.

b. Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan interaksi/pertemuan orang tua/wali
murid dengan guru di SD Muhammadiyah Condongcatr Depok Sleman
Yogyakarta.

c. Untuk mengetahui hasil dan kontribusi pertemuan wali murid dengan guru
terhadap prestasi belajar siswa kelas 111 SD Muhammadiyah Condo;lgcatur

Depok Sleman Yogyakarta.

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini ialah :

a. Hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi contoh bagi sekolah-sekolah lain
untuk mengikutinya, karena keberhasilan pendidikan anak di sekolah sangat
erat hubungannya dengan pendidikan di keluarga.

b. Dapat dijadikan bahan evalausi bagi sekolah SD Muhammadiyah
Condongcatur untuk memperbaiki pola atau sistem pelaksanaan

interaksi/pertemuan wali mund dengan guru.



G. Metode Penelitian

1.

Metode Penentuan Subyek

Penelitian ini menggunakan tehnik ‘Penentuan subyek’ yaitu salah
satu cara untuk menentukan siapa-siapa yang menjadi subyek penelitian ini.
Adapun yang menjadi subyek penelitian adalah :

a. Para orang tua didik

b. Guru-guru

¢. Peserta didik

Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian.'” Dalam penelitian ini
jumlah subyek yang diteliti adalah keéeiuruhan siswa kelas III SD
Muhammadiyah Condongcatur Depok Sleman Yogyakarta, yang berjumlah
89 siswa beserta orang tua mereka,

Metode Pengumpulan data

Untuk memperoleh data penelitian 'maka penulis menggunaka{n
metode-metode sebagai berkut: |
a. Metode Angket

Metode Angket adalah sgjumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden- -dalam arti laporan f{entang
pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui.'"

Dalam penelitian ini menggunakan angket tertutup danl angket

terbuka. Angket tertutup adalah angket yang disusun dengan menvediakan

19 Sutrisno Hadi. Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, t989) hal 12

' fhidd hal. 193



jawaban lengkap sehingga pengisi han)‘/a tinggal memben tanda pada
jawaban yang di pilih. Sedangkan angket terbuka adalah angket yang
disusun sedemikian rupa sehingga responden bebas mengemukakan
pendapatnya.'® Angket iui diberikan pada orang tua siswa kelas LI di SD
Muhammdiyah  Condongcatur ‘ Depok  SlemanYogyakarta  untuk
memperoleh data tentang pelaksanaan, ‘cara memolivasi belajar anak,
bentuk bimbingan belajar, tanggapan dﬁn bagaimanakah pengaruh dari

pelaksanaan pertemuan ita terhadap prestasi belajar anak.

. Metode Interview

Yaitu cara pengumpulan data dengan jalan bertanya jawab sepihak
yang dikerjakan secara sistematis datli berdasarkan kepada tujuan
penelitian.'” Adapun interview ini dilakukan pada Kepala Sekolah, Guru
KBM, Guru Wali Kelas. Interview pada Kepala Sekolah untuk
memperoleh informasi tentang sejaraH sekolah SD Muhainmadiyah

Condongcatur Depok Sleman Yogyakarta,'interview dengan Guru KBM

untuk mendapatkan informasi tentang pelaksanaan kegiatan pericmuan

wali murid dengan guru dan faktor-faktor penunjang dan penghanmbatnya
serta bagaimanakah pengaruh pelaksanaan perlcmuan tersebut dengan
prestasi belajar anak. Sedangkan interview dengan Guru wali kelas untuk

mendapatkan informasi tentang materi bahasan dalam interaksi/pertemuan

hal. 28,

19 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Fvaluasi Pendidikan, (lakarta Bunu Aksara, 1999),

3 Sutrisno Hadi Op.cit, hal 170



dan tanggapan tentang adanya kegiatan pertemuan wali murid dengan
guru dalam rangka untuk meningkatkan pfestasi belajar anak.
c. Metode Observasi
Metode ini digunakan penyusun dalam pengambilan data melalui
pengamatan dan pencatatan secara sistematis fenomena-fenomena yang
digelidiki.l4) Tujuan penggunaan metode iﬁi adalah agar bisa diperoleh dan
diketahw data semestinya. Metode ini dimaksudkan untuk mengetahui
secara langsung data yang diperl'ukan, juga sebagai pengecekan kembali
dari data yang diperoleh melalui metode interview dan angket. Adapun
yang diobservasi adalah pelaksanaan dan keikutsertaan orang tua dalam 7
kegiatan pertemuan ini.
d. Metode Dokumentasi
Adalah suatu cara untuk memperoleh data yang bersumber pada
barang-barang. tertulis seperti : peraturén-peraturan, rapor, dan lain-
.lain.ls) Metode ini untuk memperoleh data tentang letak geografis,
sejarah singkat berdirinya sekolah, struktur organisasi, keadaan guru dan
siswa kegiatan-kegiatannya dan catatan kemajuan siswa (Rapor).
3. Metode Analisis Data |
Dalam penelitian in1 data yang diperoleh ada dua macam yaitu dala
kualitatif (non statistik) dan data kuantitatif (statistik) maka tcknik analisa

data yang penulis gunakan adalah sebagai berikut

") Fpid., hal 136

%) Suharsimi  Arikunto, Prosednr penelitian Swatu Pendekatan Prakuk, (Jakana  Bina
Aksara, 1986) hal. 107



a. Teknik Analisa Non Statistik.

Yaitu pengolahan data dengan analisa kualitatif. Untuk
menganalisa data kualitatif digunakan diskriptik analitik yaitu dengan
cara data yang telah dikumpulkan . mula-mula disusun kemudian
dianalisa '

Teknik analisa non statistik. ilni penulis gunakan untuk
menganalisa jenis data yang kualitatif ‘y.ang tidak dapat diukur secara
langsung. Dalam menganalisa data ini penulis menggunakan pola pikir
induktif dan deduktif.

Yang dimaksud dengan pola berfikir induktit yaitu cara berfikir
yang berangkat dari faktor-faktor yang khusus, peristiwa yang kongkrit.
- Kemudian dari fakta atau peristiwa yang‘ khusus dan konkrit itu ditarik
generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat umum.'”  Jadi
pembahasannya dengan penyajian fakté-fakta khusus berupa data-data
yang terkumpul kemudian diambil suatu kesimpulan yang sifatnya
umum,

Sedangkan yang dimaksud pola berfikir deduktif vaitu cara
berfikir yang berangkat dari pengetahuan yang sifatnya umum. Bertitik
tolak pada pengetahuan yang umum itu kita hendak menilai suatu

kejadian yang khusus.'™

'9 Winarno Surakhmad, Mefode dan Teknik Research. (Bandupg  Tarsito,1t) hal 132,
17 Sutrisno Hadi, Op.cif, hal. 42.

" Ibid, hal. 36.
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b. Teknik Analisis Statistik

Yaitu mengolah data dengan analisa kuantitatif. Teknik ini digunakan

untuk menganalisa data yang berupa angka-angka yang prosentasenya dengan

menggunakan rumus statistik sebagai berikut:

F
P = x 100%
N
Keterangan ;

P = Prosentase
F = Frekuensi Jawaban

N = Jumlah Responden. 9

H. Telaah Pustaka

Berdasarkan pengamatan kepustakaan yang penulis lakukan, kajian

pendidikan sekolah kaitannya dengan prestasi Belajar anak yang melibatkan

langsung antara orang tua dan lembaga (guru) dalam mewujudkan prestasi belajar

anak di SD Muhammadiyah Condongcatur Dc;ﬁok Sleman Yogyakarta, belum

ada yang mengkajinya. Akan tefapi sebelumnya sudah ada beberapa skripsi yang

senada dengan penelitian tersebut yang mengkaji tentang prestas) belajar dengan

obyek kajian yang berbeda. Diantaranya yaitu penelitian yang ditulis olch

1.

Mufarichatul Chasanah  tahun 1995 dengan judul “Hubungan antara
Pengajian dan Presiasi belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMAN

Argomulyo Sedayu Bantul Yogyakarta™.

') Anas Sudijono, Penganiar Statistik, (Jakarta: Rajawali Pers, 1991 hal 40
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Skripsi ini membahas tentang pélaksanaan kegiatan pengajian
hubunganya dengan prestasi belajar pendidikan agama fslam, dan ia ingin
mengetahul seberapa jauh peranan pengajian dalam upaya peningkatan
prestasi belajar bidang studi pendidikan agama Islam bagi siswa SMAN
Argomulyo Sedayu Bantul Yogyakarta.

2. Nurul Ngaini tahun 1994 dengan iudul “Kw Keluarga
Hublilngannya dengan Prestaf;i Belajar Siswa di MTsN Nogosari Boyolali”

Skripsi ini membahas tentang tinékat keharmonisan dalam keluarga
hubungannya dengan prestasi belajar siswa, dalam skripsi ini ingin
mengetahui apakah keharmonisan keluarga ada hubungan yang signifikan
dengan prestasi belajar siswa di MTsN Nogosari Boyolali.

Dari kedua skripsi di atas ada persamaan dengan skripsi penulis yaitu
masalah prestasi belajar anak. Sedangkan yang membedakan antara skripsi
penulis dengan skripsi yang lain adalah interaksi / lpertemuan wali murid dengan
guru, dan interaksi tersebut merupakan wujud dari kerjasama antara sckolah

dengan keluarga, untuk meningkatkan prestasi belajar anak.

I. Kerangka Teori
1. Tinjauan Interaksi wali ‘murid dan guru
Menurut Sutari Imam Barnadib, bahwa perbuatan mendidik dan dididik
rr;emuat faktor-faktor tertentu yang mempengaruﬁi agn menentukan, vaitu ;
1. Adanya tujuan yang hendak dicapas.

2. Adanya pendidik dan anak didik.
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3. Lingkungan (milleu).
4. Alat untuk mencapai tujuan.

Antara faktor yang satu dengan faktor yang lainnya, tidak bisa dipisahkan,
karena kesemuanya saling pengaruh mempengaruhi.?”

Dilihat dari segi anak didik, tampak bahwa anak didik secara tetap hidup
di dalam lingkungan masyarakat tertentu tempat ia mengalami pendidikan.
Menurut Ki Hajar Dewantara lingkungan-lingkungan tersebut meliputi
lingkungan kelua;ga, lingkungan sekolah, dan lilngkungan masyarakat, yang ia
sebut dengan Tri Pusat Pendidikan.”" |

Keluarga merupakan lembaga tertua, bersifat informal yang pertama dan
utama dialami oleh anak serta lembaga pendidikan yang bersifat kodrati orang tua
bertanggung jawab memelihara, merawat, melindungi dan mendidik anak agar
tumbuh dan berkembang dengan baik.
Pendidikan ini berfungsi :
1. Sebagai pengalaman pertama masa kanak-kanak
2. Menjamin kehidupan emosional anak
3. Memberikan dasar pendidikan sosial
4, Meletakkan dasar-dasar pendidikan agama bagi anak-anak.

| Sekolah bertanggung jawab atas pendidikan anak-anak sclama mereka

diserahkan kepadanya. Karena itu sumbangan sckolah schagai lembaga

pendidikan diantaranya adalah :

2 Hasbullah, Dasar-dasar [lmu Pendidikan, (Jakarta : i(ajawali, 1999) hal,5.

1 Amir Daien Indrakusuma, Op.cit, hal. 108.
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1. Sekolah membantu orang tua mengerjakan kebiasaan-kebiasaan yang baik serta
menanamkan budi pekerti.

2. Sekolah memberikan pendidikan untuk kehidupan di dalam masyarakat yang
sukar atau tidak dapat diberikan di rumah.

3. Sckolah melatih anak-anak memperoleh kecakapan-kecakapan seperti
membaca, menulis, berhitung, menggambar, serta ilmu-i1lmu lain yang sifatnya
menge;nbangkan kecerdasan dan pengetahuan:

4. Di sekolah diberikan pelajaran etika, keagamaan, estetika, membedakan benar
atau salah dan sebagainya.

Berkenaan dengan sumbangan sekolah terhadap pendidikan itulah, maka
sekolah sebagai lembaga pendidikan mempunyai sifat-sifat sebagai berikut :

. 1. Tumbuh sesudah keluarga.

2. Lembaga pendidikan formal.

3. Lembaga pendidikan yang tidak bersifat kodrati.””

Menurut Alex Sobur bahwa, kunjungan orang tua ke sekolah, atau rajin
menghadiri pertemuan sekolah (antara guru dan orang tua) selalu penting, kalau
anda benar-benar menaruh minat bagi kemajuan anak-anak sendiri.””

Adapun faktor-faktor interaksi/pertemuan wali murid dengan guru sama
dengan faktor-faktor intéraksi guru dan murtd dalam proscs belajar-mengajar.
Karena interaksi/pertemuan wali murid ini merupakan salah satu bentuk hubunpan
atau kerjasama untuk mewujudkan tujuan pendidikén. Faktor-faktor interaksi wali

murid dan guru dimaksud adalah :

 Hasbullah, Op.cit, hal 33

2 Alex Sobur, Anak Masa Depon, (Bandung . Anghasa, 1991).hal Sv
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1. Adanya tujuan yang ingin dicapai

2. Ada bahan/pesan yang menjadi isi interaksi

3. Ada pelajar yang aktif mengalami

4. Ada guru dan wali murid yang melaksanakan

5. Ada metode untuk mencapai tujuan

6. Ada éituasi yang memungkinkan proses interaksi wali murid dengan guru.
berjalan dengan baik '

7. Ada peﬁilaian terhadap hasil interaksi.”"

Pada hakikatnya hubungan orang tua: aengan guru merupakgm hai yang
penting berdasarkan dua hal. Pertama, untuk menunjukkan kepada anak, betapa
orang tua memperhatikan perkembangah belajarnya di sekolah. Kedua, untuk
memberi kesan kepada guru, bahwa dengan bekerja pun anda masih
berkesempatan memperhatikan anak df sekolah.> ‘

Namun dalam perkembangan selanjutnya, anak haruslah dibina, ditempa
dan di didik oleh berbagai pengaruh; batk keluarga, lingkungan maupun
pendidikan formalnya. Tetapi bagaimana pun manusia dalam usia yang masih

anak-anak dapat dididik sesuai tujuan pendidiknya. Hal ini ditegaskan dalam

sabda Nabi Saw, sebagai berikut:

Ailunay g A el ¢ 43 gea0) 85 il e Mg agdge (€

) Sardiman AM. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rajawali, 1990).
hal. 13

) Abu Ahmadi, Psikologi Sosiai, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999).hal. 107.
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Setiap anak itu dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka kedua orang
tuanyalah yang menjadikan mereka Yahudi, Nasrani ataupun Majusi”. (H.R.
Baihaqi).®

Pemaknaan yang dikandung dalam teks hadis di atas adalah bahwa, para
wali murid atau orang tua didik harus, ikut memikul beban tanggung jawab
terhadap segala tindakan anak-anak mereka, seh_ingga upaya untuk mendidik,
membinaﬂ dan menjaga kelangsungan perkémbangan anak-anaknya tidak
dipandang sebelah mata.

Orang tua harus memperhatikan belajar anaknya, yaitu dcngén
memperhatikan pengalaman-pengalamannya dan menghargai segala usahanya.
Begitu juga orang tua harus menunjukkan kerjasamanya dalam mengarahkan cara
anak belajar dirumah, mengerjakan pekerjaan rumalhnya, orang tua harus berusaha
memotivasi dan membimbing anak dalam belajar.

Berdasarkan hasil riset, bahwa pekeljaan.;guru (pendidik) di sekolah akan
lebih efektif apabila dia mengetahui latar belakang dan pengalaman anak didik di
rumah tangganya. Anak didik yang kurang maju dalam pelajaran, berkat
keﬁasama orang tua anak didik dengan pendidik, banyak kekurangan anak didik
yang dapat diatasi. Lambat laun juga orang tua menyadari bahwa pendidikan atau
keadaan rumah tangga dapat membantu atau menghalangi kesukaran anak di

sekolah.®”

9 Chabib Thoha. Kapita Selekta Pendiclikan Isfam, (Yogyakarta  Pustaka Pelajar, 1996) hal
104. .

7 Hasbullah, Op.cit, hat. 90,
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. Pengertian Prestasi Belajar

Pengertian prestasi menurut W.S. Winkel adalah: Bukti keberhasilan
usaha yang telah dicapai.®®

Sedangkan istilah atau pengertian belajar banyak dikemukakan oleh para

ahli di bidang pendidikan. Antara lain :

Definisi belajar yang dikemukakan Cronbach di dalam bukunya
Educational psychology menyatakan bahwa :

[73 = . = s N . kL] 2‘
Learning is shown by a change in behavior as a result of experience™.*”

Di dalam pengertian ini dikatakan bahwa belajar itu ditunjukkan oleh
adanya perubahan tingkah laku, perbuatan sebagai hasil dari pengalaman.

Sementara belajar menurut definisi yang dikemukakan oleh Agus Mirwan
yaitu ;

“Belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan yang terjadi
dalam diri seseorang, yang dinyatakan dalam corak bertingkah laku yang
baru berkat pengalaman dan latihan.”

Adapun pendapat yang dikemukakan oleh W.S Winkle dalam buku
psikologi pendidikan dan evaluasi pendidikan bahwa -

“Belajar adalah suatu proses yang mengarah pada penguasaan pengetahuan,
kecakapan atau skill, kebiasaan atau sikap, yang semuanya diperoleh,
disimpan dan dilaksanakan sehingga menimbulkan progresif dan adaptif,
suatu perubahan dalam tingkah laku yang menjadi  hasil  dari
pengalaman.””

hal, 162.

) W. S. Winkel, Psikologi Pendidikan dan Foveduasi Belgpar, {Jakana Gramedia, 1984)
) sumadi Suryabrata, Pxikologi Pendidikan, (Jakara : Rajawali, 1989) hal 247

0w, S. Winkel, Op. Cit, hal 157.
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Dari pendapat-pendapat tentang belajar yang dikemukakan oleh para ahli
diatas, maka dapat ditarik kesimpulan, walaupun para ahli memberikan defimsi
belajar yang berbeda-beda, namun pada hakekatnya didalam definisi itu terdapat
kesepakatan bahwa belajar adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk mengubah
tingkah laku seseorang sehingga diperolehl pengethhﬁan atau kecakapan baru.

Berdasarkan dan uraian diatas, dapatlah'dikcmukakan bahwa prestasi
belajar it:l adalah hasil belajar yang dicapai oleh setiap siswa setelah merekﬁ
mengikuti kegiatan belajar- mengajar dalam jangka waktu tertentu. ini biasanys
berupa nilai yang diperoleh siswa melalui tes yang kemudian dimasukkan
kedalam buku rapor. Dalam pengisian rapor ini tidaklah dapat dilakukan tanpa
terlebih dahulu mengadakan pengukuran prestasi belajar siswa. Jadi dengan
demikian prestasi atau hasil belajar itu merupakan indikator terhadap keberhasilan
snatu proses belajar mengajar yang berupa penguasaan ilmu pengetahuan.
ketrampilan dan sikap.

Menurut Slameto faktor-faktor yang mempéngaruhi prestas) belajar adalah
sebagai berikut
1. Faktor intern, yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang sedang bcllujar, ini
terdiri dari :
a. Faktor jasmaniyah
Faktor ini berhubungan dengan soa] keschatan, schal berarti datam
keadaan baik segenap badan beserta bagiaﬁ-bagiannya bebas dan penyakit,
Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajammya, keadaan [isik yang

sehat akan menguntungkan hasil belajarnya.”"

*\Y Slameto, Belajar dan I aktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakana' Rineka Cipta, 1993)
hal.56
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Selain dan 1tu keadaan fungsi-fungsi jasmani tertentu terutama fungsi
panca indera juga sangat berpengaruh terh'adap hasi! belajar, sebab orang
belajar biasanya dengan menggunakan panca inderanya, sehingga
berfungsinya panca indera dengan baik merupakan syarat dapatnya belajar itu
berlangsung dengan baik.*?

. Faktor psikologis

) Kehadiran faktor psikologis ‘dalam beiajar akan memberikan andil
yang cukup besar, faktor ini akan senantiasa memberikan landasan dan
kemudahan dalam upaya mencapai keberhasilan dalam belajar secara optimal.
Sebaliknya tanpa kehadiran faktor-faktor psikologis ini bisa jadi
memperlambat proses belajar, dengan demikian proses belajar mengajar itu
akan berhasil baik kalau didukung oleh faktor-fakior psikologis dari
sipelajar.*” |
Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong ke dalam faktor-faktor
psikologis yang mempengaruhi belajar. Faktor-faktor itu adalah : inteligens),
perhatian, minat, bakat, motif, kematanga.nl dan kesiapan. Di bawah ini
diuraikan mengenai ketujuh faktor psikologis tersebut -
. 1) Inteligensi

Willian Sterm  mengemukakan batasan  inteligensi  1alah

kesanggupan untuk menyesuaikan diri kepada kebutuhan baru dengan

menggunakan alat-alat berpikir yang sesuai dengan tujuannya.*"

) Sumadi Suryabrata, Op.cif, hal. 252
) Sardiman, Op.cit, hal. 39. ' . e

) Ngalim Purwanto, Psikofogi Pendidikan, (Bandung: Rosda Karya, 198%) hal 59



2)

3)

4)
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Perhatian

Perhatian adalah pemusatan/konsentrasi dari seluruh aktivitas
individu yang ditujukan kepada sesuatu atau sekumpulan obyek.." Untuk
dapat mencapai hasil belajar dengan baik, maka siswa harus mempunyai
perhatian terhadap bahan yang dipe]ajaﬁnya, Jika tidak ada perhatian
terhadap bahan pelajaran, maka akan timbullah kebosanan, sehingga tidak
l;gi suka belajar dan otomatis akan berpengaruh terhadap belajarnya.
Semakin besar perhatiannya terhadap bahan pelajaran, maka akan
semakin mengenal dan mengetahui pelajaran tersebut.
Minat

Minat/interest adalah kecenderungﬁn dan kegairahan yang tinggi
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.’® Minat besar pengaruhnya
terhadap belajar. Anak yang minatnya ll)esar terhadap bahan pelajaran,
maka ia akan suka mempelajarinya dan akan mudah untuk menghafalnya,
tidak adanya minat terhadap bahan pelajaran tersebyt, maka akan
mengakibatkan kurangnya perhatian terhadap pelajaran dan karcnanya ia
tidak akan dapat berhasil didalam mempelajarinya.
Bakat |

Bakat adalah Kemampuan potensial yang dimilikt seseorang untuk
mencapal keberhasilan pada masa yang ékz;n_ datang *”' Dengan perkataan

lain bakat adalaah kemampuan untuk belajar, kemampuan itu baru akan

hal 136

) Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Andi Offset, 1994) hal So

3 Ibid, hal 137,

N Muhibbin Syah, Psikofogi Pendidikan, dengan Pendekaton Baru, (Bandung  Karya, 1999)



5)

6)

7)

terealisasikan menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau
berlatih. Bakat sangat berpengaruh terha(.iap belajar seseorang, pelajaran
yang sesuai dengan bakatnya, maka ia akan lebih senang dan giat
mempelajarinya sehingga ia akan dapat mencapai hasil belajar yang lebih
baik.
Motif
) Motif adalah segala sesuz;.tu ya.ng fnendorong seseorang untuk
bertindak melakukan sesuatu.’® Seseorang akan berhasil dalam belajar
bila pada dirinya terdapat keinginan untuk belajar, keinginan itulah yang
menimbulkan dorongan atau motivasi dan penggerak dalam din individu
yang bersangkutan untuk berusaha keras memperoleh atau mencapai apa
yang diinginkan. Jadi motif yang kuat sangatlah perlu di dalam belajar,
untuk mencapai prestasi yang diharapkan.
Kematangan
Kematangan adalah sesuatu tingkav fase dalam pertumbuhan
seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan
kecakapan baru. Belajar akan lebih berhasil dengan baik jika anak sudah
siap atau matang. Jadi kemajuan baru untuk memiliki kecakapan itu
tergantung dari kematangan dan belajar.
Kesiapan |
Kesiapan adalah kesediaan untuk memben response atau bereahsi.

Kesediaan itu timbul dan dalam diri seseorang dan juga berhubungan

**) Ngalim Purwanto, Psikologi Op.cit, hal 69.



[~
(U]

dengan kematangan, karena kematangan berari kesiapan untuk
melaksanakan kecakapan. Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam proses
belajar, karena jika siswa belajar dan telah telah ada kesiapan maka
belajarnya akan lebih baik.*”

Faktor Kelelahan

Faktor kelelahan ini dibedakan menjadi dua, yaitu :

1) ;(e]elahan jasmani, terlihat dengan lemah tubuh dalam diri orang yang
belajar dan mendorongnya untuk tidur. Kelelahan jasmani terjadi karena
adanya kekacauan substansi sisa pembakaran didalam tubuh, sehingga
darah tidak/ kurang lancar pada bagian-bagian tertentu.

2) Kelelahan rohani, terlihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan,
sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan scsuatu hilang.

Faktor-faktor ekstem. |

a. Fakior Keluarga.

1) Cara orang tua mendidik.

Mendidik anak dengan cara memanjakannya, mendidik anuk'dcngan
cara meperlakukannya terlalu keras, adalah cara vang tidak baik.
Cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap
anaknya. Orang tua yang tidak/kurang memperhatikan pendidikan
anaknya misalnya, tidak mcmperhaﬁikan apakah anak belajar atau
tidak, tidak mau tahu bagaimanakah kemajuan belajar anaknya, sikap

ini dapat menyebabkan anak kurang berhasil dalam belajarnya

*” Slameto, Op.cif, hal 59.
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2) Relasi antar anggota keluarga.
Relasi antar anggota keluarga yang terpenting adalah relasi orang tua
dengan anaknya, selain itu relasi anak dengan saudaranya atau dengan
anggota keluarga yang lain pun turut mempengaruhi belajar anak.
Wujud relasi itu misalnya, apakah hﬁbungan itu penuh dengan kasih

. sayang dan pengertian, ataukah diliputi oleh kebencian, sikap yang

terlalu keras, atau‘kéh sikap yang acuh tak acuh dan lain sebagainya.
Hubungan yang baik adalah hubungan yang penuh pengertian dan
kasih sayang, disertai dengan bimbingan untuk mensukseskan belajar
anak sendiri.

3) Suasana rumah.

Suasana rumah dimaksudkan sqbagai situasi atau kejadian-
kejadian yang sering terjadi di dalam keluarga dimana anak berada
dan belajar. Selanjutnya agar anak dapat belajar dengan baik, perlulah
diciptakan akan suasana rumah yang fenang dan tentram.

4) Keadaan ekonomi keluarga.
Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajz_lr anak,
fasilitas belajar itu hanya dapat terpenuhi jika keluarga cukup uang *”’
5) Pengertian orang tua.
Anak belajar perlu dorongan dan pengertian orang tua, bila anak
sedang belajar jangan diganggu dengan tugas-tugas di rumah.

Kadang-kadang anak mengalami lemah semangat, orang tua wajib

A0 1bid, hal. 63



member pengertian dan mendorongnya, membantu sedapat mungkin
kesulitan yang di alami anak di sekolaﬁ kalau perlu menghubungi guru
anaknya untuk mengetahui perkembangannya.
6) Latar belakang kebudayaan.
Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga mempengaruhi
sikap anak dalam belajar. Perlu kepada anak di tanamkan kebiasaan-
kebiasaan yang baik, agar mendorong semangat anak untuk belajar.
b. Faktor Sekolah.
1) Metode mengajar

Metode mengajar adalah suatu cara atau jalan yang harus dilalw di

dalam mengajar. Metode mengajar guru yang kurang baik akan

mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik pula. Guru yang biasa

mengajar dengan metode ceramah akan membuat siswa menjadi bosan,

mengantuk, pasif dan hanya mencatat saja. Guru yang progresif berani

mencoba metode-metode yang baru, dapat membantu meningkatkan

motivasi siswa untuk belajar agar siswa belajar dengan baik, maka

metode mengéjar harus di usahakan yang seefisien dan seefektil

mungkin.*?

2} Kunkulum
Kurikulum merupakan rancangan pendidikan yang mcrangkum sarana

pengalaman belajar yang disediakan bagi para siswa di Scholah. ™

* Ibid, hal. 65

D Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum: Teors duan Prekick (Rosda
Karya, 1997) hal.150.
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Rancangan ini disusun dengan maksud memberi pedoman kepada para
pelaksanaén pendidikan dalam proses pembimbingan perkembangan
siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. Jelaslah bahwa kuikulum itu
mempengaruhi belajar siswa, kurikulum yang kurang baik berpengaruh
tidak baik terhadap belajar, misallnya kusikulum yang terlalu padat, tidak
gesuai dengan bakat, minat dan perhatiaﬁ siswa.

Relasi guru dengan siswa |

Proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan siswa, proses tersebut
juga dipengaruhi oleh relasi yang ada dalam proses itu sendiri, di dalam
relasi (guru dengan siswa) yang baik, siswa akan menyukai gurunya juga
akan menyukai mata pelajaran yang diberikannya sehingga siswa
berusaha mempelajari sebaik-baiknya. IJadi cara belajar siswa juga
dipengaruhi oleh relasinya dengan gurunya.

Relasi siswa dengan siswa

Menciptakan relasi yang baik antar siswa adalah perlu, agar dapat
memberikan pengaruh yang positif terhadap belajar siswa.

Disiplin sekolah

Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan siswa dalam
sekolah dan juga dalam belajar. Dengan demikian agar siswa belajar
lebih maju siswa harus disiplin di dalam belajar baik di sckolah, di
rumah dan di perpustakaan. Agar siswa aisiplin haruslah guru beserta staf

yang lain disiplin pula.
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6) Alat pengajaran
Alat pengajaran erat hubungannya dengén cara belajar siswa, karena alat
pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu mengajar dipakai pula oleh
siswa untuk menerima bahan yang diajarkan itu. Jadi mengusahakan alat
pelajaran yang baik dar lengkap adalah perlu, agar guru dapat mengajar
crllengan baik sehingga siswa dapat menerima pelajaran dengan baik serta
dapat belajar dengan baik pula.
7) Metode belajar
Banyak siswa melaksanakan cara belajar )Ir'ang salah. Dalam hal ini perlu
‘pembinaan dari guru, maka perlu belajar secara teratur setiap hari,
dengan pembagian waktu yang baik, memilih cara belajar yang tepat dan
cukup istirahat akan meningkatkan hasil belajar.
8) Tugas rumah |
Diharapkan guru jangan terlalu banyak membert tugas yang harus
dikerjakan di rumah, sehingga anak tidak mempunyai waktu lagi untuk
kegiatan lain.*.
4. Faktor masyarakat
Masyarakat merupakan faktor ekstem yang Juga berpengaruh terhadap
siswa, pengaruh itu terjadi karena keberadaanya siswa dalam masyarakat.
Yaitu :
a. Kegiatan siswa dalam masyarakat

Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan terhadap

) Slameto. Op.cil, hal 69
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perkembangan pribadinya, tetapi jika siswa ambil bagian dalam
kegiatan masyarakat yang terlalu banyak, misalnya berorganisasi,
kegiatan-kegiatan  sosial, keagamag;n dan lain-lain, belajarnya
terganggu, lebih-lebih jika tidak bijaksana dalam mengatur waktunya.
Jadi perlulah kiranya membaiasi kegia{an siswa dalam masyarakat
supaya jangan sampai mengganggu belajarnya.

i

2. Mass media

Mass media yang baik memberi pengaruh yang baik terhadap siswa dan
juga terhadap belajarnya, sebaliknya mass media yang jelek juga
berpengaruh jelek terhadap siswa. Misglnya siswa yang suka nonton

| film, membaca cerita-cerita detektif, akan berkecenderungan untuk
berbuat seperti tokoh dalam cerita itu, karena pengaruh dari jalan
ceritanya. Maka perlulah kiranya Sisvlv'a. mendapatkan bimbingan dan
control yang cukup bijaksana dari pihak orang tua dan pendidik, baik di
dalam keluarga, sekolah dan masyarakat. |

3. Teman bergaul
Pengaruh-pengaruh dari teman bergaul siswa lebih cepat masuk dalam
Jiwanya, agar. siswa dapat belajar dengan baik, maka perlulah
diusahakan agar siswa memiliki teman bergaul yang baik-baik dan
pembinaan pergaulan yang baik sena:péngawasan dan orang tua dan

pendidik harus cukup bijaksana (jangan terlalu ketal ietapi jangan

lengah).
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4. Bentuk kehidupan masyarakat
Kehidupan masyarakat disekitar siswa juga berpengaruh terhadap
belajar siswa, maka perlulah untuk meﬁgusahakan lingkungan yang

béik agar anak dapat belajar dengan sebaik-baiknya.*”

J. Sistematilf_a Pembahasan

Sebagaimana format penelitian-penelitian lainnya, maka penelitian ini! juga
akan menggunakan sistematika yang tidak jauh berbeda dengan penelitian

~ lainnya, yaitu;

Bab Pertama, berisi pendahuluan yang mendeskripsikan pokok-pokok
persoalan yang dikembangkan dalam penulishﬁ tersebut  yang meliputi
Penegasan Istilah, latar belakang masalah, rumusan masalah, Alasan Pemilihan
Judul, Tyuan dan Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian, Telaah Pustaka,
Kerangka Teori, dan .sistematika pembahasan.

Bab Kedua, Mendeskripsikan secara umum tentang SID Muhammmadiyah
Sapen Yogyakarta. Yarﬂlg meliputi : Letak Geografis, S¢jarah berdini dan
perkembangannya, Struktur organisasi, keadaan guru, karyawan dan siswa, Sarana
da;n prasarana, dan kegiatan Intrakurikuler, kokuﬁ'k.uller, dan ekstrakurikuler.

Bab Ketiga, Menjelaskan Dasar dan tujuan diadakannya kegiatan
pertemuan wali murid dengan guru, Pelaksanaan kegiatan pertemuan wali munid
dengan guru, Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kegiatan pertemuan

wali murid dengan guru, Cara orang tua memotivasi belajar anak, Beniuk

“) Ibid, hal, 72
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bimbingan orang tua di Rumah, Tanggapan orang tua/wali murid dan guru
terhadap eksistensi pelaksanaan kegiatan pertemuan tersebut, Pengaruh
pelaksanaan pertemuan (konsultasi kemajuan belajar siswa) antara orang tua/wali
murid dengan guru terhadap prestasi belajar anak.

Bab Keempat, merupakan kesim];ulan dz'iri.penelitian ini; yang memuat
beberapar_poin kesimpylan yang diharapkan bermanfaat. Di samping itu juga
memuat saran-saran dan kata penutup, daftar pustaka dan lampiran. Demikianlah
format rancangan penelitian ini, dengan sejuta harapan agar penelitian ini benar-

benar jujur, obyektif dan berkualitas.




BAB 1V

PENUTUP

A, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari bab-bab terdahulu miaka penyusun dapat

mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1.,

. Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara sekolah,

‘masyarakat, dan pemerintah. Dengan demikian tanpgung jawab

pendidikan tidak hanya dilimplahkan pada i)illak sekolah (puru), tetapii
peran pendidikan dan bimbingan orang tua di rumah sangatlah penting
untuk membantu mencapai dan mewujudkan tujuan pendidikan anak di
sekolah. Kegiafan pertemuan Ahad pagi (konsultasi kemajuan belajar
siswa) yang diadakan di SD Muhammadiyah Condongcatur adalah
sebagai bentuk kerja sama antara orang tna dengan sekolah

Pelaksanaan kegiatan pertemuan orang tua/wali murid dengan puru di
SD Muhammadiyah Condongcatur terbag menjadi dua kegiatan.
Pertama; kegiatan pengajian yang di mulai dari jam 06:00-07:00, dun
Kedua; Kegiatan interaksi orang tua dengan puru  (konsultasi
kemajuan belajar siswa) yang di mulat dari jam 07:00-08:00 vang
dipmmpin langsung oleh guru wali kelas masing-masing.  Dalam
kegiatan ini guru maupun Orang tlla:’\»'afi murid bebas mengutiarakan
segala keluhan atau permasalahan yang dihadapi olch anak vang

berkaitan dengan belajamya. Adapun kegiatan pertemuan uu

83
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dilaksanakan setiap han Ahad secara bergiliran dan terjadwal, vaitu ;

minggu pertama untuk kelas [ dan II, minggu kedua untuk kclas 111 dan

[V, dan minggu ketiga untuk kelas V dan VI.

S8 ]

Dari hasil pelaksanaan kegiatan pertemuan wali murid dengan guru di

sekolah SD Muhammadiyah Condongcatir ada hasil prestasi belajar

anak yang signifikan yaitu semakin baik prestasi belajar mercka.

B. Saran-saran

Berdasarkan dari hasil jawaban angket orang tua/wali mund nomor. 20

maka dapat di sumbangkan saran-saran kepada :

i

I~

Guru PAI, dalam mendatapgkan penceramah/pemincara da!am
kegiatan pengajian harus benar-benar orang yang menguasai
tentang agama maupun dunia pendidikan dan maieri-materi yang di
sampaikan jangan monoton karena akan menyebabkan audien
{orang tua‘wali murid) jenuh dan tidak terarik  dengan
pembicaraannya dan audien akan berbicara sendin-sendin.

Guru KBM, Untuk menghemal wakiu koosultasi vang  telah
ditentukan, guru dapat memberikan lembaran konsultasi kepada
wali murid guna menuliskan scgala keluhan vang ingin diadukan
pada wakty pertemuan (konsultasi belajar) dan dikumpulkan sehars
sehelum pelalgsan_lagn pertemuan dilaksanakan, schingga pada hari
pertemuan wali kplss étau guru-gu]'u_l')idan ¢ study sudah siap serta
dapat J.J;_c;njawz;b dan ;;}g)])'elesaikan dpn pennasalahan-

permasalglian yang telah di tulis.p?‘gja;gﬁwpa,rpn konsultasi tersebui
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C. Penutup

Alhamdulillah dengan rahmat dan hidayah Allah Swi, penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam
penyusunan skripsi ini masih jauh dari kesemputnaan dan masih banyak
kesalahan dan atau kekurangannya. Oleh karena itu ﬁenulis sangal mengharapkan
saran dan kritik konstruktif dari para pembaca agar kuélitas skripsi ini dapat lebih

-~
H

baik.

Akhirnya penulis mengharapkan seimoga Allah Swi, senantiasa bersama

kita dan meridloi setiap langkah kita. Amin,
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Ditujukan kepada Kepala Sekolah SD Muhammadiyah Condong Catur

Depok Sleman Yogyakarta.

1.

Bagaimanakah sejarah berdirinya SD Muhammadiyah Condong Catur

Depok Sleman Yogyakarta ?

. Bagaimanakah struktur organisasi SD Muharﬁmadiyah Condong Catur?

Bagaimanakah keadaan guru beserta staf-nya di SD Muhammadiyah
Condong Catur ?
Bagaimanakah keadaan siswa SD Muhammadiyah Condong Catur?

Bagaimanakah keadaan fasilitas pendidikan di SD Muhammadiyah

" Condong Catur ?

Bagaimanakah perkembangan SD Muhammadiyah dari tahun ke tahun ?

B. Ditujukan kepada Guru koordinator kegiatan belajar mengajar (KBM)

1.

AN

Sejak kapankah kegiatan interaksi/pertemuan wali murid dengan guru ini

dilaksanakan 7

Apa dasar dan tujuan dilaksanakannya kegiatan-ini ?

- Bagaimanakah sistem kepengurusannya ?

Bagaimanakah pelaksanaan kegiatan pertemuan wali murid dengan guru ?
Bagaimanakah prestasi belajar siswa ?
Apakah ada pengaruhnya kegiatan interaksi/pertemuan wali murid dengan

guru terhadap prestasi belajar siswa ?

‘Apa Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan pertemuan

wali murid dengan guru ?

Sejauhmanakah keterlibatan guru dan orang tua siswa dalam membimbing
belajar anaknya ? . .

Sejauhmanakah hasil/pengaruhnya interaksi .wali murid dengan guru
terhadap prestasi belajar anak ? ‘



PEDOMAN RISET

Dokumentasi
1. Sejarah berdirinya SD Muhammadiyah Condong Catur.
2. Luas tanah dan batas geografis.

3. Struktur organisasi .

a

4, Jumlah siswa .

5. Jumlah guru dan karyawannya.

6. Data prestasi belajar siswa/rapor.

7. Kondisi sarana dan prasarana sekolah.

8. Data kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah.

. Observasi
1. Pelaksanaan kegiatan interaksi/pertemuan wali n"xuid‘dengan guru,
2. Materi bahasan kegiatan interaksi/pertemuan.
3. Tanggapan orang tua dan guru terhadap cksistensi kegiatan ini terhadap kemajuan
belajar anak.

4. Bagaimanakah pengaruh pertemuan wali murid dengan guru terhadap presiasi

belajar anak.



Angket untuk orang tua / wali murid

Petunjuk :

1. Angket ini disebarkan dan diisi oleh orang tua siswa.

2. Pengisian angket ini tidak mempengaruhi terhadap penilaian prestasi belajar anak
bapak/ibu.

3. Kami mohon kesediaan bapak/ibu untuk menjawab pertanyaan sesuai dengon
keadaan yang sebenarnya.

4, Jawablah'-pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan cara memberi tanda silang
(x) pada nomor jawaban yang tersedia yang dianggap sesuai dengan keadaan
bapak/ibu.

Identitas

I. Orang tua/Wali
a. Nama
b. Jenis kelamin
¢. Pekerjaan
d. Umur

1. Siswa/Murid
a. Nama
b. Jenis kelamin
c. Umur
d. Kelas

1. Apakah bapak/ ibu meluangkan waktu untuk mengikuti kegiatan pertemuan wali
murid dengan guru ?
a. Ya
b. Kadang-kadang
¢. Tidak :
2. Apakah bpkf/ibu selalu disiplin dalam mengikuti kegiatan pertemuan wali murid
dengan guru di sekolah ?
a. selalu disiplin
b. kurang disiplin
c.Tidak disiplin



3. Bagaimana sikap bpk/ibu ketika tidak bisa hadir dalam pertemuan itu ?
a. Merasa rugi/menyesal
b. Biasa-biasa saja
c. Tidak apa-apa
4. Bagaimanakah pendapat bpk/ibu dengan alokasi waktu yang digunakan untuk
kegiatan pertemuan ini ? |
a. Sudah cukup
b. Kurang cukup
¢. Tidak cukup
5. Apakah bpk/ibu selalu mendampingi / membimbing anak setiap belajar di rumah ?
a.Ya
b. Kadang-kadang
¢. Tidak pernah _
6. Bagaimanakah sikap bpk/ibu ketika anak malas belajar ?
a. Menasehati dan membimbingnya |
b. Mendiamkan
¢. memarahi
7. Bagaimanakah sikap bpk/ibu apabila nilai rapor anak rendah ?
a. Menasehatinya agar lebih rajin
b. Biasa-biasa saja
¢. Memarahi
8. Bagaimanakah sikap bpk/ibu apabila anak-anak tidak mengerjakan pekerjaan
rumahnya (PR) ? '
a. Selalu memperingatkan
b. membimbingnya
¢. Membiarkan
9. Apakah bpk/ibu selalu menyuruh pada anak untuk mengulang: pelajaran yang
telah diberikan di sekolah ?
a Ya, selalu menyurvh
b. Kadang-kadang
¢. Tidak pernah
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13.

14.

15.

. Apakah bpk/ibu selalu melatih dan mengajari anak untuk dapat mandiri dalam
segala hal ?
a. Ya, selalu melatih dan mengajarinya
b. Kurang melatih dan mengajarinya
c.Tidak pernah _
Bagaimanakah pendapat anda dengan adanya kegiatan interaksi/pertemuan wali
murid dengan guru ?
a. Setujur
b. Kurang setuju
¢. Tidak setuju .
. Apakah denpan adanya pertemuan ini, bpk / ibu merasa mudah untuk
membimbing belajar anak ?
a.lYa
b. biasa-biasa saja
c. tidak

Apakah dengan adanya pertemuan ini, bpk/ibu merasa ada kemajuan dalam
belajar anak ?

a. Ya

b. Kadang-kadang

c. Tidak

Dengan adanya kegtatan pertemuan walt murid dengan guru, apakah nilai rapoer
anak bapak/ibu menjadi lebih baik ?

a. Ya

b. Biasa-biasa saja

¢. Tidak

Apakah dengan pertemuan wali murid dengan guru bapak/ibu merass dekat
dengan guru kelasnya ? '

a. Ya

b. Biasa-biasa saja

c. Tidak



16. Bagaimanakah cara bpk/ibu memotivasi belajar anak ?
a. Dengan membimbingnya
b. Dengan memberikan pujian
¢. Dengan memberikan penghargaan/hadiah
17. Apakah bpk/ibu menentukan waktu belajar anak ?II
a. Ya- '
b. Kadang-kadang
¢. Tidak :
18. Apakah b-pk/ibu selalu mengingatkan anak untuk belajar ?
a. Ya
b. Kadang-kadang
c. Tidak

19. Apakah bpk/ibu menyediakan dan memenuhi fasilitas belajar anak ?
a. Ya

b. Kadang-kadang
c¢. Tidak

20. Bagaimanakah kritik Bpk/ibu, tentang pelaksanaan kegiatan pertemuan wali

murid dengan guru ? Jelaskan !

21. Apa saja harapan bapak/ibu terhadap kegiatan pertemuan wali dengan guru

yang dilaksanakan oleh sekolah SD Muhammadiyah Condongcatur ? Jelaskan !

.................................................................................................................................
..................................................................................................................................
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BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasigwa : urul Hideyati

Nomor Induk : 96473425

Jurusen : KI-1

Semester ke- . IX

Tebun Akademik 2000 /2001 !

Teigh mengikuti Seminar Proposal Riset Tanggal :  18-01~2001

Jrdul Skripsi

TEERAKST ORANG TUA/WALI MURID DENGAN GURU SEBAGAL PENUNJANG
PRESTASI BELAJAR ANAXK |
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hasil-hasil serainar untuk penyempurnaan proposalnya ibir '




SURAT PERMOHONAN 1IZIN
JHUDUL SERLIESL

Repada @
Yth. Bapalk Dekan Fak. Tarbiyab
Yogyakarta ’

Asgalamn’alaikum wr. wb.

Denzan hormat, bersame ini saya Mahasiewa Fakultas Tarbiyah  1AIN
Sunan Kalijega Yogyakarta : Napa : Jurul Hidayeti

NIM : 96475425 _ Jurusan : K& semeater ke :_IX
Masuk IAIN Tahun Akademik ;uﬁﬁi_/'tiil__ Mengajukan Judul dan
propogal SEripsi, guna melengképi pereyaratan Progranm G-1.

Adapun Sl yang kami ajukan adalah

ORARG TLA/WPLI NURI) DEKGAN GURU SEBAGAT PENUNJA\G PRDSTASI

BELAJAR ANAK
(Studl kxasus ii SD Muhammediyah Cfndonégbﬁturégepok-Sleman;Yogyakarta)

Dengan Dozen Pembimbing-Bepak/ibu : _Dra. Nur Rohmah :
Atas persetujuan Judul dan Dosen Pembimbing, kami mengucapkan
banyuk terima kasih. :

Wassalamu'aléikum wr. wb.

Yogyakarta, 07-02-2000
Menyetujul Yang mengadukan§
Pembimbing : 1 ' '

{ 6f&' Hur Rohm, h ) { Nurul'ildaxatl
NiP. 150 2%€ 063 ' , 96473425

Disetujui oleh Dekan
Fakultus Tarbiyah TAIN
Sunan KEalljaga Yogyakarta

Mengetahui

- 10 _05-200T _
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Repada
¥Yhhh. Bapak Dekan Fak. Tarbival:
{ogyakerta

Asgalami " alaikum wr. wb.

Dengan hormab, bersama ins. saye{‘?riahaﬁierwa Fajultas Tarbiyvah 1AIN
Sunan Kalijega Yogyakarta : Nama : burul Hidayati

NIM : 26473425 Jurusan : &3 : semester ke :_IX
Masuk IAIN ‘Tahun Akademik A1_996 2 1991 Mengadukan Judul dan
proposal Skripsi, guna melengkapi persyaratan Program O-1.

Adapun Juda! yang kari ajduksn adalahb

INTRRAKST ORANG THA/WALT IfURID DBLGAN GURU SEBAGAT PENULJALC PRESTASI
*: | ' BELAJAR ANAL ' )

(3taci kasus ol D Kuhommadiyah Loncong ‘:-iﬁtur-pepok-Eileman-—‘fogyuks-,rta)

Depgan Domen Pembimbing-Bapak/Ibu : _DUr@. Hur Rohmoah _ -
Atas persetujuan Judul dan Dosen Pembimbing, kami mengucapkan
banyak terima kasih.

Wassalami alajbkum wr. whb.

Yogyakarta, 07-02-2Q00
Menyatuliuil Yang mengajukan
Pemb; mb}ng S

ﬁﬁp@%
( pora. hur wohmish ) ( I'-Iurulé
ZyTr, 150 16 05> , 96473425
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Jidayati )

Disetujui oleh Dekan
Fakultas Tarbiyan IAIN
Sunan Kalijaza Yogyakarta

Mengetabui
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PEMERINTAH PROPINSI DAERAK ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Kepatihan Danurejan-Telepon : 562811, (Psw.209-217)
YOGYAKARTA 55213 .

SURAT KETERANGAN / IZIN
" Nomor : 070 / /é‘f 4]

Dekan Frar-IATH SUKA Yogyalkarta, No. IN/I/DW/TL.00/42/2001
Membaca Surat @ Talggal ¢ 10-05-2001. Perihal : Ijin Penelitian,
Mengingat : 1. Heputusen Menterl Dalam Negerl Nomar 9 tehun 1983 tentang Pedoman Pendalaan Sumber
dan Potensi Daerah
2. Feputusan Menterl Dalarin Negerl Nornor 61 tahun 1983 lenlang Pedoman Penyalenggaraan
Palaksanaan Panalitlan dan Perigembangan df Lingkungan Departemen.Dalam Nagerl,
3. Keputusan Kepals Dasrsh istimews Yogyakarta Nomor 33/KPTS/1986 tentang : Tatalaksana
Perberian l7in bagl setlup Instansl Pemerintah maupun non Pemerlntah yang melakukan
Pendatasn / Penclitian,

Dilzinkan kepnc.ln :

Namna ¢ Turel Hidayabi, HIM. 96473425/%y.
Alamat Instans]  :  J1, Farsda Adisucipto, Yogyakarta.
Judul . Interaksi Orang Tua/Wali Murid Dengan Guru Sebagel Pernnjang

Prestasi Belajar “nak.

Lokasi : Taburpaten Sleman,
Waktitaya 1 Mulal puda tanggal 14-05-2001 s/d 14-08-2001 -

Dergan hetentuun 1

L. Terleblh dahuiu menemul/mefaporken did Kepada Pejabat Pemwerintoh setempat (Bupati/\Waliketamadya Kepala Daerah)

untuk mendapat pelunjuk seperlunys,

Whajlb menjaga tata tartlb dan mentaatt keientuan-kalaniuan yang berlaku setempat.

Wallb memberi Japoran hasll penelitlannys kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yoy ‘ukana [c/G Badan Perencannan

Pembangunan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta)

4,  lzln in tida) disalahgunaken uatuk lujuan tertentu yang dapatl mengganyyu kestabtlan Pemerintah dan hanya diperlufien
untuk keperluan Henlah

5. Surat izin Inl dapat disjukan lagi uniuk mendapat perpanjangan hila diperlukan.

6. Surat Izln inf dapst dibalalkarn sewaklu-wakiu apabila tidak dipenul kelentuan-ketentuan tersebut di atas,

@

Kernudian diharap parr Pajabat Pemeriniah setempat dapa! meinberi bantuan seperlunys.

Dikeluarkan dl : Yoyyakaria
Pade tanygal 12 Mei 2001
An, GUBERNUR

KEPALA DAERA! ISTIMEWA YOGYAKARTA
KETUA/WAKIL KETUA BAPPEDA PROP\NSI DiY.

TEMBUSAN kepada Yth. :

1.  Bapak Gubernur Kepa!n Doerah Istimewn Yngyakana.
{sebapal laporan;
2. Ka. Dil. Sospol Prapinst DIY.

uma.u. Slenatl, CQe Ha. Fappeda Sleman
-b-l }‘-az:‘frll -) Dc '("c.r‘_a .LTC_)]_). DI‘I,
5, Dokan Fiar--ItIW SUKL Yogyakarta,
?f'_é vertinggal.

R



BADAN FERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA)

KABUPATEN DAERAH TINGKAT II SLEMAN
Alamat : BERAN SLEMAN TELP. 868800 SLM. YOGYAKARTA

SURAT KETERANGAN /iZIN

Nomor: o70/v/538/2000 |
Menunjuk  Sural  Kelerangar. idzin BAPPEDA  Propinsi  Daerah - Istimewa  Yoquakarta
Now.or : 0320/1680 Tanggal 1 12.5-2001
1. Maimberi persetujuan kepada

Nama : Nurul Hidayati

No. Mhs . 96473425/Ty,

Tingkat 1 91

Universitas/ : TATN B“SUKAw Yogg,ialgarta.

Akaclemi

Alamat Ruinah  : Sapen GK,I/450 Yogyakarta,

2. Keperhian . Mengadakan pevicliian dengan idul

"Interaksi Orang Tua/Wali Murid Dengan Guru Sebagai
Penunjang Prestasi Belajar Anak",

31 okasi . = 3D Condongcatur Depok,

4 Waktu : Mulai tanggal dikeliarkan </d 1 4=8=2001

Dengan ketentuan
[, Terlebilv  dahult melaporkan dirs  kepada  Pejabal  Pemerinlaly - selempal /berwenang

{Camat/l urah) untuk mendapatkan pelunjuk seperlunya,

Waijib miciijaga Iala teitib dan mentaati kelentuamn kelentnan yang herlalu selempal.

3. Wajib menberi laporan hasil penclitinimya kepada Bupali Kepala Daevah Tingkat H Sleinan
(cq. Badau Perencanann Pembangunan Dacrah Kabupaten Dati H Sleman).

4. ldzin ini tidak salah gunakan untak tujuan tertentu vang dapal menaaangaue kestabilan
Pemerinlaiy, dan hanva diperlikan unluk kepenlingan ihmiah.

. Sural idzin ini dapat digimakan lagh untuk mendapat perpanjangan bila diperhikan.

0. Surad idzin ini dapat dibatalkan sewakiu wakdu apabila fidak cipennhi kelenfuan™keteniuan

> D2

lersebnl B atis.

Demiking dibavap Peiatat Pemerinlal sefempal memberikan bantuan seperlinwa.

Kepada Yth, - Dikeluarkan ¢ = Sleanan
Sir Nurul Hidayati Pada tanggal : 19-5=2001

Tewbmsgan dikirim kepada yih,
1 Ko Kan Sos ol Kals, Sleman . o1
) A/n. Bupati Sleman

2. Ka,Dinas P dan K Kab.Sleman Ketua BAPPEDA Kabupaten Steman
3. Ka.,Cab,Dinas P dan K Kec.Depok 1 Kabid Pendataan & Lapora
&L, Ka,SD ConGongcatur Depok V
5. Partingzal = ‘

Ir. Budi Utomo
NIP. 490 023 169




Fakuitas : Tarbiyah

Jurusan : Kependidikan Islam
Pembimbing : Dra. Nur Rohmah

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Nurul Hidayati

NIM  : 96473425

Judul : Interaksi orang tua/wali murid dengan guru sebagai
penunjang prestasi belajar anak
(Studi kasus di SD Muhammadiyah Condongcatur
Depok Sleman Yogyakarta)

No. Tanggal

1. 08 Mei 2001

2. 10 Juni 20C1

Minggu ke | Materi Bimbingan | TT. Pembimbing TT. Mahasiswa W
1 (pertama) Konsultasi perubahan Bab ] berdasarkan hasil f e - ' o
seminar ! / ’ M A/? //L\_ﬁj\ ’
I (kedua) Bimbingan Bab I dan Bab 1l , % y% (@F& ‘
- ' o~

[ 1V (keempat)

Bimbingan keseluruhan Bab

[11 (ketiga)

il revisi ] 7y
Laporan hasil revisi : S j
= - - . " I A 7
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i o
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X
N\l
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et B

3. 25 Des 2001
4. |6 Jan 2002

Yogvakarta, 17 Januari 2002
Pembimbing
-
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Q‘-

Dra. Nur Rohmah
NIP. 150216 063




Nama

NIM

Fak/ Jurusan

Tempat/ Tanggal lahir
Alamat

Nama Orangtua;
Bapak
[bu

Pekerjaan

Pendidikan

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Nurul Hidayati

1 9647 3425

: Tarbiyah/ Kependidikan Islam
: Ponorogo, 30 Januari 1977

: Jalan Gabah Sinawur No. 51 Demangan-Siman- Ponorogo-

Jawa Timur

: Muhammad Qosim
: Hartatik
: PNS

TK “Al-Manaar Walisongo™” Ngabar-Ponorogo-Jawa Timur, tamat 1984
MI “Mamba’ul Huda Walisongo” Ngabar, tamat 1990

MTS “PP. Walisongo” Ngabar, tamat 1993
MA * PP. Walisongo™ Ngabar, tamat 1996

Fak. Tarbivah-Jur. KI-“TAIN Sunan Kalijaga “ Yogyakarta angkatan 1996/ 1997

Yogyakarta, 17 Januari 2002

oy

Nurul Hidayati



	COVER
	ABSTRAK
	HALAMAN NOTA DINAS
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN MOTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Pengesahan Istilah
	B. Latar Belakang Masalah
	C. Rumusan Masalah
	D. Alasan Pemilihan judul
	E. Tujuan dan Kegunaan
	G. Metode Penelitian
	H. Telaah Pustaka
	I. Kerangka Teori
	J. Sistematika Pembahasan

	BAB IV PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran-saran
	C. Penutup

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN



